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ABSTRAK

Buku bergambar sangat penting untuk membantu pembaca mengetahui apa
yang mereka baca karena buku bergambar dilengkapi dengan warna dan ilustrasi
sedemikian rupa sehingga cerita lebih mudah dimengerti. Sayangnya, orang-orang
cenderung membaca buku bergambar asing daripada buku Indonesia. Hanya ada
beberapa buku bergambar yang berkaitan dengan sejarah Indonesia. Oleh karena itu,
peneliti memilih untuk mengangkat masalah pada analisis nada warna yang digunakan
dalam buku sejarah bergambar berjudul "Pindahnya Keraton Kartasura ke Keraton
Surakarta" oleh Geovani. Warna dalam buku cergam ini sangatlah menarik yang
dimana warna tersebut merupakan gaya visual warna Earth Tone. Pemilihan warna
pada buku cergam dimana setiap warna memiliki makna. Makna warna pada buku
cergam dianalissa dan dideskripsikan mengguankan unsur-unsur desain dan perspektif
semiotika denotasi dan konotasi. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode
kualitatif, dengan sumber data melakukan studi pustaka dan observasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa warna dominan yang digunakan dalam "Pindahnya
Keraton Kartasure ke Keraton Surakarta" adalah Denotatif dan Konotatif. Dapat
disimpulkan bahwa buku tersebut menggunakan Nada Bumi atau warna netral sebagai
gaya visual warna. Nada Bumi adalah warna asal yang mewakili ibu alam seperti batu,
laut, dan bumi. Hijau dimaksudkan untuk reprensent rumput atau daun, merah untuk
bata, abu-abu untuk batu dan binatang, atau hitam untuk rambut manusia. Arti warna
itu sendiri adalah untuk menyampaikan situasi yang terjadi dalam buku kepada
pembaca. Warna coklat, merah, dan hijau yang terus-menerus muncul di setiap
halaman buku mewakili sifat zaman dulu di Jawa. Warna-warna itu terkait dengan
athmospehere nyaman, hangat, dan lembut.
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